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Penelitian yang berjudul Bahasa Simalungun dan Bahasa Rejang 
(Perspektif Linguistik Historis Komparatif) bertujuan u ntuk, 1) mengetahui 
bentuk kekerabatan kosakata bahasa Simalungun dan bahasa Rejang, 2) 
mengetahui lama masa pisah antara bahasa Simalungun dan bahasa 
Rejang.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data dalam 
penelitian ini berjumlah 200 kosakata bahasa Simalungun dan bahasa 
Rejang yang berpijak pada 200 kosakata Morris Swadesh. Sumber data 
dalam penelitian ini berupa kamus bahasa daerah Simalungun dan bahasa 
Rejang. Metode penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak, teknik sadap, dan teknik tulis. Metode analisis data dalam penelitian 
ini berdasarkan pada empat kategori kekerabatan dengan teknik 
Leksikostatistik dan Glotokronologi. Teknik Leksikostatistik digunakan 
untuk menentukan persentase hubungan kekerabatan dari bahasa 
Simalungun dan bahasa Rejang, sedangkan teknik Glotokronologi 
digunakan untuk menentukan lama waktu pisah. Metode pemaparan hasil 
analisis data menggunakan metode informal yang disajikan menggunakan 
perumusan kata-kata.Hasil dari analisis data penelitian yaitu, 1) bentuk 
kekerabatan kosakata bahasa Simalungun dan bahasa Rejang terdapat 5 
pasangan kosakata dasar identik, 49 pasangan kosakata berkorespondensi 
fonetis, 16 pasangan kosakata berkorespondensi fonemis, dan 11 pasangan 
kosakata berkerabat berbeda satu fonem. Selain empat kategori tingkat 
kekerabatan bahasa, ada 119 gloss kosong atau kosakata tanpa kekerabatan. 
Sehingga persentase tingkat kekerabatan bahasa Simalungun dengan bahasa 
Rejang yaitu 41% yang masuk kategori keluarga (family), 2) Lama masa 
pisah antara bahasa Simalungun dan bahasa Rejang yaitu 2113 tahun 168 
tahun, artinya di antara (2113  168) tahun dan (2113 168) tahun yang 
lalu. 
 
Kata Kunci:Bahasa Simalungun, Bahasa Rejang, Linguistik Historis  








Bahasa adalah suatu alat pada 
manusia untuk menyatakan 
tanggapannya terhadap alam sekitar 
atau peristiwa-peristiwa yang dialami 
secara individual atau secara bersama-
sama (Keraf, 1996:23). Sebagaimana 
pendapat Keraf di atas, manusia sebagai 
makhluk sosial mendorong manusia 
untuk saling berkomunikasi satu sama 
lain menggunakan bahasa. Bahasa 
memiliki sifat yang dinamis, yaitu 
bahasa tidak terlepas dari berbagai 
kemungkinan perubahan yang sewaktu-
waktu dapat terjadi. Perubahan dapat 
terjadi pada tataran fonologi, morfologi, 
sintaksis dan semantik yang tercangkup 
pada linguistik. Verhaar (2010:4) 
mengatakan bahwa ilmu Linguistik 
sering disebut Linguistik umum. 
Artinya ilmu Linguistik tidak hanya 
menyelidiki salah satu bahasa saja 
seperti bahasa Inggris atau bahasa 
Indonesia, tetapi Linguistik itu 
menyebut bahasa pada umumnya.  
Jika dianalisis lebih jauh, 
Indonesia adalah negara yang luas, 
memiliki beribu-ribu pulau dan 
memiliki keanekaragaman budaya dan 
bahasa daerah yang berbeda dengan 
semboyan Bhineka Tunggal Ika artinya 
berbeda-beda tetapi tetap satu jua yang 
dapat mempersatukan keanekaragaman 
disetiap daerah di Indonesia. Contohnya 
adalah bahasa Simalungun dan bahasa 
Rejang. 
Bahasa Simalungun atau Sahap 
Simalungun (dalam bahasa Simalungun) 
sebagai bahasa yang digunakan oleh 
suku Simalungun yang mendiami 
Kabupaten Simalungun, Serdang 
Bedagai, Deli Serdang, Dairi, Medan, 




geografi-kabel.html). Sedangkan bahasa 
Rejang adalah bahasa yang dituturkan 
oleh Suku Rejang bahasa ini digunakan 
oleh semua orang Rejang di Kabupaten 
Rejang Lebong, Kabupaten Kepahiang, 
dan Kabupaten Bengkulu Tengah. 
(dalam web Kementerian Sekretariat 
Negara Republik Indonesia, 2017. 
http://indonesia.go.id/ ?p=8575). Dari 
kedua bahasa yang ada di Sumatra maka 
dapat dipelajari dengan cara 
membandingkan dari kedua bahasa 
tersebut. 
Dalam membandingkan bahasa 
kajian yang digunakan adalah 
Linguistik Historis Komparatif. Keraf 
(1996:22) mendefinisikan bahwa 
Linguistik Bandingan Historis 
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(Linguistik Historis Komparatif) adalah 
suatu cabang ilmu bahasa yang 
mempersoalkan bahasa dalam bidang 
waktu serta perubahan dalam bidang 
waktu tersebut.  
Teknik analisis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis 200 kosakata 
dasar Morris Swadesh yang memiliki 
retensi 81%. Berdasarkan uraian yang 
telah disampaikan, masalah-masalah 
yang dibahas dalam penelitian ini 
meliputi hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, bagaimana bentuk kekerabatan 
kosakata bahasa Simalungun dan bahasa 
Rejang. Kedua, berapa lama masa pisah 
antara bahasa Simalungun dan bahasa 
Rejang. Tujuan dan manfaat dari 
penelitian ini untuk membuka wawasan 
tentang kajian Linguistik Historis 
Komparatif yang meneliti tentang 
kekerabatan dua bahasa daerah di 





Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif, karena penelitian 
Linguistik Historis Komparatif ini 
meneliti tentang fenomena bahasa 
Simalungun dan bahasa Rejang, dengan 
cara mendeskripsikan kata-kata yang 
berupa empat unsur kategori dalam 
penelitian Lingistik Historis 
Komparatif. Moleong (2011:6) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian. 
Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian 
ini dilaksanakan selama 7 bulan, dari 
bulan Februari sampai dengan bulan 
Agustus 2017. Waktu penelitian ini 
sesuai dengan pendapat Mahsun 
(2011:79) bahwa jadwal penelitian 
hendaknya disusun secara seksama yang 
dapat menunjukan tahapan-tahapan 
yang dilalui dalam penelitian. 
Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh sesuai 
dengan pendapat Sugiyono (2013:2) 
yaitu data yang diperoleh melalui 
penelitian itu adalah data empiris 
(teramati) yang mempunyai kriteria 
tertentu yaitu valid. Penelitian ini 
menggunakan data yang valid berupa 
kata yang dianggap universal, karena 
kata tersebut digunakan secara umum 
dan sesuai dengan ukuran 200 kosakata 
dasar Morris Swadesh. Selain data, 
terdapat sumber data utama yang 
digunakan dalam penelitian yaitu kamus 
bahasa Simalungun dan kamus bahasa 
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Rejang. Sumber data sesuai dengan 
pendapat Arikunto (2010:172) yaitu 
sumber data dalam penelitian adalah 
subyek dari mana data diperoleh. 
Metode Penyediaan Data 
Peneliti menyediakan data 
kemudian dianalisis berdasarkan 
sumber dengan cara menyimak bahasa 
yang akan digunakan sebagai data 
penelitian. Mahsun (2011:132-133) 
menegaskan bahwa  langkah seperti ini 
disebut dengan metode simak, karena 
cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa. 
Tahap selanjutnya adalah dengan 
pengujian data berupa kosakata 
menggunakan metode kosakata dasar 
untuk melakukan seleksi terhadap kata-
kata tersebut. Keraf (1996:114) 
mengatakan bahwa metode yang 
digunakan adalah metode 
pengelompokan bahasa yang mula-mula 
dilakukan hanya dengan 
mempergunakan metode pemeriksaan 
sepintas (inspection) kemudian 
disempurnakan dengan mengadakan 
seleksi atas kata-kata mana yang 
dipergunakan dalam perbandingan 
tersebut.Tahap yang terakhir yaitu 
menggunakan teknik sadap dan menulis 
seluruh data penelitian yaitu 200 
kosakata bahasa Simalungun dan bahasa 
Rejangdengan menggunakan metode 
tulis ataupun catat. 
Metode Analisis Data 
Langkah-langkah yang 
digunakan peneliti untuk mencari 
bentuk kekerabatan kosakata dan lama 
masa pisah bahasa Simalungun dan 
bahasa Rejang sesuai pendapat Ibrahim 
(1985:65-73) dengan cara, (1) 
mengumpulkan kata-kata dari kosakata 
dasar, (2) menetapkan pasangan 
kosakata yang berkerabat, (3) 
menghitung lama masa pisah, (4) 
menghitung lama waktu pisah setelah 
dihitung jangka kesalahan (t1), (5) 
menghitung jangka kesalahan, dan (6) 
menghitung berpisahnya bahasa dari 
bahasa purbanya. 
Metode Pemaparan Hasil Analisis 
Data 
Hasil analisis data dalam 
penelitian ini disajikan dengan 
menggunakan metode penyajian 
informal. Mahsun (2011:224) 
berpendapat bahwa, hasil analisis baik 
dalam penelitian dialektologi diakronis 
maupun Linguistik Historis Komparatif, 
yang berupa kaidah-kaidah yang dapat 
disajikan melalui dua cara, yaitu: (1) 
perumusan dengan menggunakan kata-
kata biasa, dan (2) perumusan dengan 
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menggunakan tanda-tanda atau 
lambang. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bahasa yang ada di Sumatra 
memiliki keluarga Melayu-Polinesia 
dari Rumpun Sumatra. Kedua bahasa 
tersebut terletak di provinsi Sumatra 
Utara dan Provinsi Bengkulu. Berikut 
gambar petabahasa yang ada di 
Indonesia menurut S.J. Esser (dalam 
Kridalaksana, 2011). 
Gambar 1 





a) Gloss Kosong atau Gloss tanpa 
Kekerabatan 
Kata-kata kosong atau gloss 
tanpa kekerabatan yang dimaksud 
adalah gloss yang tidak ada katanya 
baik dalam salah satu bahasa 
maupun dalam kedua bahasa. 
Selain itu gloss kosong atau gloss 
tanpa kekerabatan juga termasuk 
dalam kata yang tidak berkerabat. 
Berdasarkan data di atas, dari 200 
kosakata dasar atau glossMorris 
Swadesh terdapat 119 kosakata 
dasar yang tidak memiliki relasi 
kekerabatan. 
b) Pasangan Kosakata Dasar 
Identik 
Tabel 1 







1 Daging Daging  Daging  
2 Hidup Idup Idup 
3 Laut Laut Laut  
4 Mati Matei Matei  
5 Tahun Taun Taun 
 
Pasangan kosakata dagingdi 
dalam bahasa Simalungun memiliki 
penulisan yang sama dengan kata 
dagingdi dalam bahasa Rejang. 
Walaupun gloss dagingdalam 
bahasa Rejang juga memiliki gloss 
lebih dari satu yaitu bataēdan 
daging. Kemiripan tersebut terdapat 
pada huruf vokal dan konsonan 
yang sama yaitu daging. 
Pasangan berkerabat identik 
bisa diartikan dengan kosakata 
yang memiliki kesamaan dan 
tingkat kemiripan yang hampir 
sama dalam penulisan maupun 
bunyi pengucapannya.Pasangan 
kata yang identik antara bahasa 
Simalungun dan bahasa Rejang 
terdapat 5 kata yang sama. 
c) Pasangan Kosakata 
Berkorespondensi Fonetis  
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Pasangan kata berkerabat 
yang mirip secara fonetis adalah 
pasangan yang ciri-ciri fonetisnya 
harus cukup serupa sehingga dapat 
dianggap sebagai alofon.Dalam 
beberapa glossyang 
diperbandingkan terdapat 49 
kosakata bahasa Simalungun dan 
bahasa Rejang yang mirip dalam 
pengucapannya.Gloss tersebut 
misalnya glossbanyak dalam 
bahasa Simalungun disebut dengan 
kata buéi. Tetapi dalam bahasa 
Rejang disebut dengan agei. Maka, 
kosakata termasuk mirip secara 
fonetis dari kedua bahasa daerah 
tersebut. Hal ini terlihat dari vokal 
/uéi/ dengan /ei/. Walaupun dalam 
penulisannya berbeda tetapi vokal 
yang diucapkan hampir sama dan 
memiliki kemiripan secara fonetis.  
d) Pasangan Kosakata 
Berkorespondensi Fonemis 
Pasangan kata berkerabat 
yang berkorespondensi fonemis 
yaitu pasangan kosakata dasar yang 
memiliki perubahan fonemis 
apabila diantara kedua bahasa 
tersebut mengalami perubahan 
fonem secara timbal balik dan 
teratur. Dari kedua bahasa yang 
diperbandingkan terdapat 16 
kosakata yang berkorespondensi 
fonemis.  
Pada penelitian ini contoh 
persamaan kosakata berdasarkan 
kesamaan fonemisnya yaitu 
kosakata dasar aku dalam bahasa 
Simalungun disebut dengan aku 
dan dalam bahasa Rejang disebut 
dengan uku, korespondensi fonem 
terjadi pada huruf vokal /a/ dan /u/. 
Artinya, fonem /a/ pada bahasa 
Simalungun berubah menjadi 
fonem /u/ dalam bahasa Rejang. 
Kosakata tersebut dikatakan 
berkerabat karena terletak pada 
kesamaan hurufnya yaitu huruf /k/ 
dan /u/. 
e) Pasangan Kosakata Berkerabat 
Berbeda Satu Fonem 
Tabel 2 
Pasangan Kosakata Berkerabat yang 






1 Abu Abu Abau 
2 Bapak Bapa Bapak 
3 Bintang Bintang  Bitang  
4 Dua Dua Duai 
5 Empat Opat Pat  
6 Gali Gali Galai 
7 Hati Ate Atei 
8 Jantung Jantung Jatung  
9 Mata Mata Matai 
10 Putih Putih Putiak  
11 Tarik Sintak Sitak  
 
Pasangan kata berkerabat 
yang disebut berbeda satu fonem 
adalah pasangan kata dari kedua 
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bahasa yang masih berkerabat yaitu 
bahasa Simalungun dengan bahasa 
Rejang, namun mempunyai 
perbedaan satu fonem dalam hal 
penulisan katanya. Seperti pada 
tabel di atas ada 11 kosakata 
berkerabat yang berbeda satu 
fonem yaitu kosakata bapak, dalam 
bahasa Simalungun yaitu bapa 
sedangkan dalam bahasa Rejang 
berarti bapak. Dari kedua kosakata 
bahasa daerah tersebut glossbapa 
menjadi bapak. Karena hilangnya 
fonem /k/ dalam bahasa 
Simalungun.  
 
Keempat kategori tingkat kekerabatan 
bahasa Simalungun dengan bahasa 
Rejang, dapat ditentukan bahwa gloss 
kosong atau kosakata tanpa kekerabatan 
berjumlah 119 pasang kata, pasangan 
kosakata dasar identik berjumlah 5 
pasang kata, pasangan kosakata 
berkorespondensi fonetis berjumlah 49 
pasang kata, pasangan kosakata 
berkorespondensi fonemis berjumlah 16 
pasang katadan pasangan kosakata 
berkerabat berbeda satu fonem 
berjumlah 11 pasang kata. Pada tahap 
selanjutnya adalah menentukan 
persentase hubungan kekerabatan dari 
kedua bahasa yang diperbandingkan 
yaitu bahasa Simalungun dengan bahasa 




    
   
      
               
Keluarga 
(Family) 
Melalui perhitungan persentase 
kekerabatan bahasa yang dilakukan 
dengan rumus tersebut dijelaskan 
jumlah kata berkerabat ada 81 pasang 
kata, kemudian dibagi 200 dan 
dikalikan 100%, maka akan diperoleh 
hasil 40,5% yang dibulatkan menjadi 
41%.Hasil persentase bahasa 
Simalungun dengan bahasa Rejang 




Pada tahap selanjutnya yaitu 
menentukan lama usia waktu pisah dari 
kedua bahasa yang diperbandingkan 
antara  bahasa Simalungun dengan 





t           
        
 
  2,113   1000  
= 2.113 tahun 
t =
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Dari perhitungan di atas dapat 
dijelaskan, rumus t tersebut yang dibagi 
2 logaritma dari retensi, kemudian 
dikali 1000. Jika logaritma 0,41 dibagi 
dengan 2 kali logaritma 0,81 maka 
diperoleh hasil 2,1137440758 yang 
dibulatkan menjadi 2,113. Dari hasil 
2,113 kemudian dikali dengan 1000 
maka didapatkan hasil akhir 2113 tahun.  
Menghitung Lama Waktu Pisah 
Setelah Dihitung Jangka Kesalahan 
(t1) Mencari Jangka Kesalahan 
Pada tahap selanjutnya adalah 
menghitung lama waktu pisah setelah 





S   √             
   
 
  0.0347778665 
dibulatkan 0,034 
Perhitungan dengan menggunakan 
rumus di atas yaitu, 1 dikurangi 0,41 
kemudian hasilnya dikalikan dengan 
0,41 dan diperoleh 0,2419 yang 
selanjutnya dibagi 200. Hasil tersebut 
masih dalam bentuk pengakaran, 
sehingga untuk memperoleh hasil akhir 
maka 0,2419 harus dibagi dengan 200 
dan hasilnya diakarkan. Kemudian hasil 
dari pengakaran tersebut diperoleh 
0.0347778665 yang dibulatkan menjadi 
0,34.  
Menghitung Lama Waktu Pisah II 
Setelah diperoleh jangka 
kesalahan, pada tahap selanjutnya 
adalah menghitung lama waktu pisah II. 




t1       (     
√             
   
)
         
 
  1.945   
Penjelasan dari perhitungan lama 
usia waktu pisah II dari kedua bahasa 
daerah di atas adalah logaritma dari 
0,41 ditambah dengan 0,034kemudian 
dibagi 2 dikalikan logaritma retensi. 
Dari perhitungan tersebut maka 
diperoleh hasil 1,9454976303 dan 
dibulatkan menjadi 1,945. Penghitungan 
untuk mendapatkan satuan tahun, maka 
1,945 dikalikan dengan 1000 sehingga 
lama masa pisah II adalah 1,945 tahun. 
Menghitung Jangka Kesalahan 
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah 
menghitung jangka kesalahan 
perhitungan. Tahap ini dilakukan untuk 
memperkirakan atau mengetahui usia 
pisah bahasa Simalungun dengan 
bahasa Rejang dalam satuan tahun. 
Penghitungan jangka kesalahan dapat 
dihitung menggunakan rumus berikut: t 
– t1yaitu 2,113 – 1945 = 168 tahun. 
t1 
    (  
√  (   )
 )









PRAKERTA, Volume 01, Nomor 01, Juli 2018 
 
70 
Menghitung Berpisahnya Bahasa 
dari Bahasa Purbanya 
Penjelasan dari rumus di atas yaitu 
dengan cara lama waktu pisah dalam 
satuan ribuan tahun adalah 2,113 tahun 
dikurangi 1945 tahun yang merupakan 
lama waktu pisah II setelah dihitung 
jangka kesalahan, sehingga diperoleh 
hasil akhir 168 tahun. Jadi berpisahnya 
bahasa Simalungun dengan bahasa 
Rejang  terjadi 2,113 tahun  168 tahun, 
artinya di antara (2,113  168) tahun 
dan (2,113 168) tahun yang lalu. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai penelitian 
Bahasa Simalungun dan Bahasa Rejang 
(Perspektif Linguistik Historis 
Komparatif)dapat disimpulkan bahwa 
bentuk kekerabatan bahasa Simalungun 
dengan bahasa Rejang terdapat 
pasangan-pasangan kata yang 
berkerabat terdapat 5 pasangan kata 
yang mirip secara identik, 49 pasangan 
kosakata berkorespondensi fonetis, 16 
pasangan kosakata berkorespondensi 
fonemis dan 11 pasangan kosakata 
berkerabat berbeda satu fonem. Selain 
masuk keempat kategori hubungan 
kekerabatan dari kedua bahasa yang 
diperbandingkan terdapat juga gloss 
kosong atau gloss tanpa kekerabatan 
yang dikeluarkan sebanyak 119 pasang 
kata. Dalam proses analisis data 
dilakukan menggunakan kajian 
Leksikostatistik, maka diperoleh 
persentase hubungan kekerabatan antara 
bahasa Simalungun dengan bahasa 
Rejang sejumlah 41% dengan tingkat 
kekerabatan sebagai Keluarga (Family). 
Artinya, bahwa kedua bahasa yang 
diperbandingkan masih dalam satu 
rumpun bahasa yang sama yaitu 
termasuk rumpun Austronesia. 
Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan kajian Glotokronologi 
pada perhitungan waktu pisah II pada 
bahasa Simalungun dengan bahasa 
Rejang selama 1.945 tahun. 
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